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ABSTRACT
Research design is one of the stages that musadse@ or made in order that research achieved its
objectives. Research design is a work plan to makeonstruction that every question can be
answered. In conducting the study, a researchertrhase a research paradigm that explains
researcher’s view in understanding a problem, amel testing criteria as the basis for answering the
research problem. In general, the research paradigntlassified into two groups: quantitative
research (positivist) and qualitative research (pbmenology / postpositivisQuantitative approach
based on the positivist paradigm, namely how tatgehe truth of empirical science by using human
senses and keeping track of the outside perspebiranwhile, a qualitative approach is based on the
paradigm of phenomenology, which states that teere® of meaning or truth can be gained through
human interaction; and hence it is not value figeme designs are typically used in social rese&rch
explanatory, that examine the relationship or ieflee between the hypothesized variables:
descriptive, which is the research that gives aamde picture about social situations, and
experimental, the trials or experiments to test bypothesis in conditions where one or several
variables can be controlled.

Keywoords: Design, Research, Quantitative, Qualitative

ABSTRAK
Riset desain merupakan salah satu tahapan yang tialui atau dibuat oleh seorang peneliti agar
penelitan yang akan dilakukan dapat terlaksanaaségmgan tujuan yang akan dicapai. Riset desain
adalah sebuah rencana kerja dengan membuat selwmsitruksi agar setiap pertanyaan dapat
ditemukan jawabannya. Dalam melakukan peneliti@orag peneliti tentu memiliki paradigma
penelitian yang menjelaskan bagaimana cara pargarmgjiti memahami suatu masalah, serta kriteria
pengujian sebagai landasan untuk menjawab maseafaligan. Secara umum, paradigma penelitian
diklasifikasikan dalam dua kelompok yaitu penetitieuantitatif positivi dan penelitian kualitatif
(fenomenologi/postpositiyis Pendekatan kuantitatif didasari oleh paradigmesitjvis, yaitu
bagaimana cara mendapatkan kebenaran dalam ilmgetadimian secara empiris dengan
menggunakan indera manusia dan melacak dari suglulapg luar. Sementara itu pendekatan
kualitatif didasari oleh paradigma fenomenologingyamenyatakan bahwa esensi makna atau
kebenaran dapat diperoleh melalui interaksi manudieh karena itu tidak bebas nilai. Beberapa
desain yang biasanya digunakan dalam penelitialalsadalah eksplanasi, yaitu menguji hubungan
atau pengaruh antar-variabel yang dihipotesiskasskriptif, yaitu merupakan penelitian yang
memberi gambaran yang lebih jelas tentang situtagiss sosial; dan eksperimental, yaitu percobaan
atau eksperimen untuk melakukan tes hipotesis ditardisi di mana satu atau beberapa variabelnya
dapat dikontrol.

Kata Kunci: Desain, Penelitian, Kuantitatif, Kualit atif

PENDAHULUAN

Sebelum kita melakukan penelitian lapangan, makayhaly harus kita lakukan terlebih dahulu
adalah menyusun sebuah rancangan penelitian a@tudesain. Seorang peneliti menggunakan
riset desain sebagai pedoman yang menuntun pedaldim melaksanakan tahap-tahap penelitian.
Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti tenémiliki paradigma penelitian yang menjelaskan
bagaimana cara pandang peneliti terhadap faktaidliggan sosial dan perlakuan peneliti terhadap
ilmu atau teori. Paradigma penelitian juga menjelashagaimana peneliti memahami suatu masalah,
serta kriteria pengujian sebagai landasan untuanef masalah penelitian.

Perbedaan cara pandang atau sistem keyakang menjadi pediman peneliti (paradigma) akan
mempengaruhi careara yang digunakan dalam menyusun sebuah riseindgang berujung pada
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cara merumuskan masalah, menentukan teknik pengampiata, cara menganalisis data dan lain
sebagainya. Riset desain terdiri dari dua kata yaeqiliki makna terpisah, namun menjadi satu
kesatuan yang tak terpisahkan dalam metodologilitiane Sesuai dengan etimologi, “riset” berasal
dari bahasa Inggris yaituésearchi yang berarti penelitian dan “desain” dadesign” yang berarti
rancangan atau pola. Jadi riset desain adalahlseboeangan Penelitan.

Pengertian yang lebih luas mengenai rancanganifi@netlapat dijelaskan dengan memisahkan
terlebih dahulu antara rancangan dan penelitiamc&®an adalah sebuah rencana kerja dengan
membuat sebuah konstruksi agar tujuan yang akapaiiclapat diselesaikan dengan baik. Sedangkan
penelitian atawesearchberasal dari kataré” yang berarti kembali darséarchi yang berarti mencari,
apabila digabung menjadi research, maka artinyajadierfmencari kembali”. Apa yang dicari
kembali ?. Yang dicari adalah sesuatu yang hilafiigng yang dimaksud adalah sesuatu yang tidak
ada dari sejumlah yang seharusnya ada. Jika ydagusmya ada itu berjumlah seratus, tetapi yang
ada hanya delapan puluh, maka yang jadi pertany@amana yang dua puluhnya lagi. Inilah yang
akan kita cari.

Mendengar kata penelitian, orang mulai mereka-rédatang adanya hal yang “belum
ditemukan sehingga harus ditemukan”, “masih kujatas sehingga harus dijelaskan”, masih menjadi
“tanda tanya sehingga harus dijawab”, “masih kunaagsimal sehingga harus dimaksimalkan”. Oleh
karena itu diperlukan cara untuk mengungkapkanicd&kjelasan”, semua “tanda tanya”, dan semua
yang masih “kurang maksimal”. Jadi rancangan pgaeliadalah sebuah rencana kerja dengan
membuat sebuah konstruksi agar segala hal yanghmmashjadi ‘tanda tanya’ dapat ditemukan
jawabannya.

Keinginan untuk mendapatkan jawaban dengan membneana kerja terlebih dahulu, muncul
karena adanya suatu masalah yang membutuhkan jawahg benar. Berbagai alasan yang menjadi
sebab munculnya sebuah penelitian. Misalnya, mendemjir di Ibukota Jakarta sering terjadi?;
mengapa lalu lintas di Ibukota Jakarta sering nfaaeengapa disiplin karyawan/pegawai rendah?,
mengapa prestasi siswa rendah?; mengapa kuallta@pan rendah?; mengapa kepuasan masyarakat
terhadap kinerja instansi pemerintah rendah?. Fpkudsatian dalam suatu penelitian adalah masalah
yang dituangkan dalam pertanyaan penelitian, masgng muncul dalam pikiran peneliti
berdasarkan penelaahan situasi yang meragakparplexing situation

Diantara berbagai alasan, mengapa kita membutufdaaban yang benar dari sejumlah
permasalahan tersebut adalah karena (1) permasédkisabut dirasakan saat ini, dan (2) dirasakan
oleh banyak orang. Oleh karena itu, agar jawabaug ¥ita peroleh tersebut baik, maka diperlukan
sebuah riset desain yang dibuat sesuai denganhkkiddah ilmiah.

PEMBAHASAN

Beberapa Format Desain Penelitian

Desain sebaiknya ditentukan sejak awgdy dentuk penelitian yang akan dilakukan menjadi
jelas. Desain penelitian merupakan pola atau bepéunielitian yang diinginkan. Adapun kegunaan
desain penelitian dijelaskan secara lebih rincagabberikut: 1) Desain memberikan pegangan yang
lebih jelas kepada peneliti dalam melakukan péagliya. Misalnya, bila kita ingin membuat sebuah
baju perlu kita buat desainnya tentang bentuk,arkupahan dan biaya yang diperlukan, tenaga kerja,
lama pelaksanaannya dan sebagainya. Tanpa despikirjaan itu tidak akan dapat dilakukan secara
efisien dan efektif. Demikian pula dalam tiap pérei, suatu desain merupakan syarat mutlak agar
dapat kita ramalkan kegiatan apa saja yang akanld&ukan dalam penelitian. Dalam desain antara
lain harus kita pikirkan (a) berapa variabel yamgudakan, (b) bentuk hubungan antar variabel, (c)
cara-cara menganalisis data setelah terkumpul @lanskbagainya; 2) Desain itu juga menentukan
batas-batas penelitian yang bertalian dengan typeaelitian. Bila tujuan tidak dirumuskan dengan
jelas, maka penelitian itu seakan-akan tidak adagupangkalnya. Desain selalu berhubungan erat
dengan tujuan. Dengan tujuan yang jelas dapatdislsun suatu desain yang menentukan batas-batas
penelitian yang tegas, sehingga peneliti dapat reatkan perhatian dan usahanya kearah tujuan yang
nyata secara lebih efektif. Peneliti itu akan tahia bila mana pekerjaannya selesai dan berakhir; 3
Desain penelitian selalu memberi gambaran yang jelatang apa yang harus dilakukan juga memberi
gambaran tentang macam-madeasulitanyang akan dihadapi yang mungkin juga telah dihadighi
para peneliti lain. Dengan demikian lebih dahulyatakita pikirkan cara-cara mengatasinya.
(Nasution 2002, 23).
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Beberapa desain yang biasanya digunaamdpenelitian sosial adalaksplanasideskriptif
daneksperimental
1.Penelitian Eksplanasi

Objek telaahan penelitian eksplanagplanatory researghadalah untuk menguji hubungan
atau pengaruh antar-variabel yang dihipotesiskadafenis penelitian ini, tentu ada hipotesis yang
akan diuji kebenarannya. Hipotesis yang menunjuldganya hubungan antar konsep; hipotesis itu
sendiri menggambarkan hubungan antara dua atduvababel; untuk mengetahui apakah sesuatu
variabel berasosiasi ataukah tidak dengan varidhginya; atau apakah sesuatu variabel
disebabkan/dipengaruhi ataukah tidak oleh varikiehya.

Penelitian eksplanasi dimaksudkan untuk menjelaskaatiu generalisasi sampel terhadap
populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan pgngaruh dari satu variabel terhadap
variabel yang lain. Oleh karena itu, dalam formkgpéanasi peneliti menggunakan sampel dan
hipotesis penelitian. Penelitian eksplanasi meiidikdibilitas untuk mengukur, menguji hubungan
sebab akibat dari dua atau lebih variabel dengamggumakan analisis statistik inferensial (induktif)
Disamping itu penelitian eksplanasi juga dapat wméggan untuk mengembangkan dan
menyempurnakan teori bahkan sebaliknya melemahdiakelm mengugurkan teori.

Penelitian dengan desain eksplanasi seringkakuwltan dengan survei. Dalam survei, peneliti
diwajibkan membangun hipotesis penelitian dan mgmga di lapangan, karena format ini
bertujuan mencari hubungan sebab akibat dari @riariabel yang diteliti. Dengan demikian, alat
utama yang digunakan untuk analisis data adalsibtétanferensial.

Beberapa contoh permasalahan yang biasanya ditelalm desain survei, yaitu: "Apakah
ada hubungan antara partispasi masyarakat dengarapgunan?”, “Apakah ada pengaruh motivasi
seseorang dalam bekerja terhadap kinerjanya?”befapa besar pengaruh istri terhadap karier
suaminya?” dan lain-lain permasalahan yang setupiuk menjawab pertanyaan yang dicontohkan
tadi membutuhkan pengolahan statistik yang relevapakah untuk mengetahui korelasi
antarvariabel ataukah untuk mengetahui signifikpesigaruh variabel bebaadependentterhadap
variabel terikat dependent

Permasalahan yang diajukan sebagaimana contohasd]j dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berasal ddsefiat positivis/empiris. Penganut filsafat posgtiik
berpendapat bahwa keberadaan sesuatu merupakamarbgsag dapat diukur. Peneliti adalah
pengamat yang objectif atas peristiwa yang temadiunia. Mereka percaya bahwa variabel yang
mereka teliti, merupakan suatu yang telah adaudiad Hubungan antara variabel yang mereka
temukan, telah ada sebelumnya untuk dapat diungRapgetahuan merupakan pernyataan atas
fakta atau keyakinan yang dapat diuji secara ekipiariabel dan pengetahuan tentang manusia,
dapat dinyatakan dalam istilah fisika seperti halngalam pengetahuan eksakta. Misalnya
peran/pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa dapat adijab meliputi variabel kemampuan
membujuk, kemampuan mengarahkan, dan kemampuarengalikan masyarakat desa.

Tradisi positivis ini menggunakan landasan berpilkalau sesuatu itu ada, maka sesuatu itu
mengandung besaran yang dapat diukur.” Banyaktdrakita menganggap bahwa pernyataan itu
masuk akal, sebab kalau kita tidak dapat mengu&ngah tepat, bagaimana kita dapat mengetahui
hubungan dengan variabel lain. Para positivis metpeat bahwa penelitian adalah pengamat
obyektif atas peristiwa yang ada di alam semestanaha peneliti tersebut tidak mempunyai
pengaruh atau dampak terhadap peristiwa tersebut.

Pendekatan kuantitatif digunakan bila seseorangufanya dengan teori atau hipotesis dan
berusaha membuktikan kebenarannya. Karena iturdesaielitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan/pengaruh antara variatbebéndent yang biasa disimbol dengan "X’
terhadap variabel dependent yang biasa disimbajatety”.

2.Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yangmineri gambaran yang lebih jelas tentang
situasi-situasi sosial. Penelitian deskriptiegcriptive researgh yang biasa disebut juga penelitian
taksonomik {axonomic researgh dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi gemai sesuatu
fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan meimekan sejumlah variable yang berkenaan
dengan masalah dan unit yang diteliti.

Penelitian deskriptif berakar pada filsaflgnomenologi/postpostiviyang pertama Kkali
dikembangkan oleh seorang matematikawan Jerman iictiriusserl (1850-1938). Menurut Husserl
bahwa filsafat fenomenologi berupaya untuk memaharakna yang sesungguhnya atas suatu
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pengalaman dan menekankan pada kesadaran yangajasémentionallity of consciousnesatas
pengalaman, karena pengalaman mengandung penarkpilarar dan kesadaran di dalam, yang
berbasis pada ingatan, gambaran dan makna. Pamdlitiberakar pada tradisi dalam sosiologi dan
antropologi yang bertujuan untuk memahami suatalgajeperti apa adanya tanpa harus mengontrol
variabel dan tidak berusaha menggeneralisasi gdf@kebut dalam gejala-gejala yang lain.
Termasuk dalam penelitian ini adalah etnografijistasus, studi naturalistic, sejarah, biografirite
membumi ¢rounded theory dan studi deskriptif (Creswell 1994, 50). Jepenelitian ini tidak
sampai mempersoalkan hubungan antar-variabel yalag t#dak dimaksudkan untuk menarik
generalisasi yang menjelaskan variabel-variabecaatent/independent yang menyebabkan sesuatu
gejala kenyataan sosial terjadofisequenddependent Karenanya, pada suatu penelitian deskriptif,
tidak menggunakan dan tidak melakukan pengujiarotbgis (seperti yang dilakukan dalam
penelitian eksplanasi); berarti tidak dimaksudkantulh membangun dan mengembangkan
perbendaharaan teori. Dalam pengolahan dan andidéis lazimnya menggunakan pengolahan
statistik yang bersifat deskripti$tatistic deskriptif

Contoh permasalahan penelitian yang tergolong pimetleskriptif seperti: "Bagaimanakah
Gambaran Pelaksanaan Wajib Belajar 9 Tahun ?”, dBagnakah Gambaran Pelaksanaan Otonomi
Daerah di Bidang Pertanian?”, "Bagaimanakah GambBelaksanaan Pelayanan KTP di Kantor
Kelurahan?”, dan lain-lain permasalahan yang serBpda permasalahan yang dicontohkan tadi,
hasil penelitiannya hanyalah berupa deskripsi mesigevariable-variabel tertentu, dengan
menyajikan frekuensi, angka rata-rata, atau kbkaskii lainnya untuk masing-masing kategori di
suatu variabel.

Desain penelitian deskriptif biasanya dilakukangdémpendekatan kualitatif bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaensitk, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomenagydiselidiki (Nazir 1998, 63). Pendekatan
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa Kedta tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Menurut pendapat tersebut, penelitian kualitatimardang secara holistik (utuh) atau lebih
luas. Bahkan menggambarkan secara lebih luas safapgl mewakili dari keseluruhan populasi
yang diperlukan. Penelitian kualitatif berusahaukinhencari dan memperoleh informasi mendalam
ketimbang luas dan banyaknya informasi).

Salah satu argumen yang dikedepankan oleh metadditmen kualitatif adalah keunikan
manusia atau gejala sosial yang tidak dapat demaéengan metode statistik. Metode penelitian
kualitatif menekankan pada metode penelitian olasérdan dialog (wawancara mendalam) di
lapangan dan datanya dianalisa dengan cara nastiktat

Pendekatan kualitatif menekankan pada naa#lan pemahaman dari dalawertehep
penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalemtdks tertentu), lebih banyak meneliti hal-halgyan
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatditatif lebih mementingkan pada proses
dibandingkan dengan hasil akhir; oleh karena iti-urutan kegiatan dapat berubah-ubah tergantung
pada kondisi dan banyaknya gejala-gejala yang ditam

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggnndiri si peneliti sebagai instrumen.
Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa dalam pendekéatalitatif peneliti seyogianya
memanfaatkan diri sebagai instrumen, karena ingmunmonmanusia sulit digunakan secara luwes
untuk menangkap berbagai realitas dan interaksj yarjadi (Lincoln, and Guba 1985, 52). Peneliti
harus mampu mengungkap gejala sosial di lapangamgade mengerahkan segenap fungsi
inderawinya. Dengan demikian, peneliti harus daligrima oleh informan dan lingkungannya agar
mampu mengungkap data yang tersembunyi melalui hahasa, bahasa tubuh, perilaku maupun
ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam dunidrdguhgan informan.

Menurut Bungin , penelitian kualitatif adalah apaltseseorang melakukan penelitian dengan
sasaran penelitian yang terbatas, tetapi denganbieasan sasaran yang ada digali sebanyak mungkin
data mengenai sasaran penelitian (Burhan 2001S28njutnya Kirk dan Miller sebagaimana dikutip
Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif adal®hdisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamadansia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalaméadhasperistilahannya (Moleong 1989, 3). Jadi
penelitian kualitatif menekankan unsur manusia gabastrumen penelitian. Hanya manusia sebagai
alat sajalah yang dapat berhubungan dengan obiywiyéayang mampu memahami kaitan kenyataan-
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kenyataan di lapangan. Peneliti dengan bantuargdeaim merupakan alat pengumpul data, sehingga
dituntut kesadarannya untuk mengatasi faktor pemgmadi lapangan.

Biasanya langkah-langkah yang dilakukan dalam ferekualitatif adalah memilih topik atau
persoalan tertentu untuk diteliti, setelah itu mak@ap yang harus segera dilakukan berikutnya ladala
menyusun pertanyaan-pertanyaan, untuk kepentingiapeneliti memperhatikan betul fokus dari
minat sebenarnya yang hendak diteliti. Sesudah pianeliti lalu pergi ke lapangan untuk
mengumpulkan data. Karena penelitian kualitatif omya bersifat deskriptif, yakni berusaha hendak
melukiskan gejala atau hubungan gejala-gejala ydjpgnpai dalam masyarakat maka pertanyaan
penelitiannya lebih banyak ‘bagaimana’.

Ketika peneliti mulai melakukan observasi dilapangailah peneliti mulai mengetahui
pertanyaan-pertanyaan apa yang benar-benar retlevagan maksud dan tujuan penelitian dan mana
yang tidak relevan. Dari sini peneliti bisa merubmembuang, menambah pertanyaan penelitian yang
dalam berbagai hal sebenarnya ini merupakan pemyigan dari proposal yang telah dibuat. Yang
unik dalam penelitian kualitatif adalah ketidakpisahan antara pengumpulan data, pengolahan data,
dengan analisis data. Artinya data diolah dan disieaanpa menunggu terkumpulnya seluruh data.

Pengolahan/penyusunan data dan analisis data kilalkaambil terus melakukan pengumpulan
data yang karenanya peneliti memiliki kesempatan tulun terus-menerus
memperbaiki/menyempurnakan pertanyaan-pertanyaaalanD proses seperti begini peneliti
disarankan untuk terus pula melakukan telaah titengang relevan dengan persoalan-persoalan yang
dihadapi. Hal ini penting untuk menemukan jawabtas gertanyaan-pertanyaan seperti ; apa yang
telah ditemukan oleh peneliti lain berkenaan dengasalah-masalah yang kini sedang diteliti. Apa
yang telah diabaikan dalam literatur ? Bagaimamelite berbeda perspektif dengan penulis/peneliti
lain sebagaimana kelihatan dalam literatur yangadit? Hal-hal ini justru akan sangat berarti ketika
peneliti hendak menuliskan atau menegaskan teramunannya. Dengan kata lain, hasil penelitian
orang lain sangat kontributif sepanjang penelitia@sin dalam proses. Dan proses penelitian siklis
begini akan kelihatan jelas bahwa peneliti sangahtlt untuk senantiasa mengulang/memperbaharui
pertanyaan-pertanyaan, mengumpulkan data, mendalah menganalisis data sekaligus sambil terus
pula memeriksa literatur-literatur — sesuatu yagtérjadi dalam penelitian kuantitatif. Kegiatdaaw
proses ini akan berhenti pada titik tertentu, yadatika peneliti telah merasa cukup memperoleh atau
mencapai tujuan-tujuannya.

Penelitian deskriptif biasanya dilakukan dengardiskasus (ese study Studi kasus adalah
bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu asipgkungan sosial termasuk manusia di
dalamnya.Case studydapat dilakukan terhadap seorang individu, seketdindividu (misalnya
suatu keluarga), segolongan manusia (guru, sukapkitas adat), lingkungan hidup manusia (desa,
sektor kota) atau lembaga sosial (perkawinan-paiaey. Case studydapat mengenai perkembangan
sesuatu (misalnya dilaksanakannya otonomi daedalpgat pula memberi gambaran tentang keadaan
yang ada.

Studi kasus merupakan tipe pendekatan dalam penefiing penelaahannya kepada satu kasus
dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail ldanprehensif. Tentu saja dalam meneliti suatu
bagian yang khas secara terperinci tak boleh kilupakan kedudukannya dalam rangka keseluruhan
masalahnya. Studi kasus meneliti setiap aspek kphaidsosial, kecuali bila ada rintangan yang tak
dapat diatasi seperti tidak mungkinnya diperoleterieengan, atau karena alasan keuangan, waktu, dan
tenaga.

Studi kasus dapat digunakan berbagai cara pengammldta seperti observasi, wawancara,
studi dokumentasi, dan alat pengumpulan data lainmfuk memperoleh informasi yang sebanyak-
banyaknya agar masalah itu kita pahami secara rfand&arena studi kasus mempelajari aspek-
aspek yang spesifik, kemungkinan untuk mencapaergéisasi sangat terbatas. Generalisasi yang
berdasarkan studi kasus disangsikan kebenarannga pgmpulasi yang lebih luas. Disinilah
kesulitannya, apakah benar-benar mewakili atavesgmitative bagi populasi dan inilah menentukan
mutu studi kasus itu dan generalisasi yang dihasilMempelajari satu desa secara mendalam belum
merupakan dasar yang cukup untuk membuat genesialisauk semua desa disuatu kecamatan.

Studi kasus memakan waktu yang lebih banyak bibardiingkan dengan survey. Antara lain
hal ini disebabkan oleh metode pengumpulan datéanbaurvey sering dapat digunakan angket,
sedangkan studi kasus mengharuskan peneliti laggsenibat dalam pengumpulan data dengan
melakukan wawancara secara pribadi serta menggumagtode-metode lain.
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3. Penelitian Eksperimental

Penelitian eksperimen merupakan desain peneliteng yberakar pada paradigma positivis
(Creswell 1994, 49). Penelitian eksperimental mdagan percobaan ataeksperimen untuk
melakukan tes hipotesis. Suatu eksperimen selklkutian dalam kondisi di mana satu atau beberapa
variabelnya dapat dikontrdKontrol dalam penelitian mempunyai dua arti. Dengan kbwlimaksud
bahwa satu variable atau lebih bersifat tetap sg@amvariabel lainnydebas Misalnya kita dapat
meneliti sikap terhadap tayangan kekerasan diigeldari berbagai golongan menurut agama, seks,
umur dan sebagainya. Sikap terhadap tayangan dinsgnupakan faktor tetap yang dikontrol
sedangkan faktor lainnya bebas. Kita dapat menantukenurut tujuan penelitian faktor mana yang
ingin kita kontrol, jadi yang bersifat tetap ataanktan.

Kontrol digunakan bagi kelompok atau individu yaimdpk dikenakan variabel eksperimen.
Misalnya metode mengajar baru dicobakan pada dekeltentu, sedangkan sekolah lain dibiarkan
menggunakan metode yang lama. Sekolah terakhilisebutkelompok kontrol Ada kemungkinan
Sekolah atau siswa yang sama digunakan sebaganpekopercobaan dan sebagai kelompok kontrol.
Misalnya Sekolah itu mula-mula diajar dengan metadea, kemudian setelah periode tertentu diajar
menurut metode baru. Hasil belajar dengan keduadeédtu dibandingkan untuk melihat perbedaan
pengaruh variabel eksperimen itu. Dalam hal iniokgdok atau individu itu bertindak sebagai
kontrolnya sendiri.

Dalam suatu eksperimen kita ingin meneliti pengarafiabel tertentu terhadap suatu kelompok
dalam kondisi yang dikontrol secara ketat. Dalamsade eksperimen terdapat kelompok yang
disebut kelompok eksperimeryaitu kelompok yang sengaja dipengaruhi oleh abesl-variabel
tertentu misalnya diberi latihan. Disamping itu @dida kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak
dipengaruhi oleh variabel-variabel itu, misalnydak diberi latihan itu. Adanya kelompok kontrol
dimaksud sebagai pembanding hingga manakah tegadbahan akibat variabel-variabel eksperimen
itu.

Kesulitan yang dihadapi dalam desain eksperimeih imlenyusun kelompok kontrol yang sama
atau ada kesamaannya dengan kelompok eksperinien kddua kelompok itu berlainan sekali,
misalnya mengenai jenis kelamin, usia, status kokesukuan, latar belakang pendidikan dan
sebagainya, maka eksperimen itu tidak dapat meitggraskesimpulanyang dapat dipercaya.
Pengaruh tayangan sinetron televisi terhadap odemgsa misalnya berlainan dengan pengaruhnya
terhadap anak-anak. Karena itu peneliti akan beeusatuk membentuk dua kelompok yang sama
atau bersamaan untuk percobaan dan kontrol.

Proses Dalam Membuat Riset Desain
Desain penelitian mencakup proses-proses sebagaite
1.Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan salah satu tahap gatiggountuk diperhatikan oleh para
peneliti. Karena masalah itulah, maka penelitida kikukan. Peneliti yang keliru membuat masalah
bisa jadi kemudian tidak menemukan hasil dari ydihgrapkan dalam penelitian tersebut.

Perumusan masalah atawesearch problem diartikan sebagai suatu kegiatan yang
memformulasi pertanyaan terhadap suatu fenomergtegjadi, baik dalam kedudukannya sebagai
fenomena mandiri, maupun dalam kedudukannya selfegamena yang saling terkait di antara
fenomena yang satu dengan yang lainnya, baik sepaggebab maupun sebagai akibat.

Perumusan masalah penelitian dapat dibedakan ahlansifat, meliputi perumusan masalah
deskriptif (kualitatif), apabila tidak menghubungkantar fenomena, dan perumusan masalah
eksplanatoris (kuantitatif), apabila rumusannya ungwkkan adanya hubungan atau pengaruh antara
dua atau lebih fenomena. Beberapa contoh bentulnpexan masalah adalah sebagai berikut: a)
Rumusan Masalah Deskriptif. Rumusan masalah ddégkagalah suatu rumusan masalah yang
berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaabeVvanandiri baik hanya pada satu variabel
atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Jadilada penelitian ini peneliti tidak membuat
perbandingan variabel itu pada sampel yang lainnadamcari hubungan variabel itu dengan variabel
yang lain. Contoh: Seberapa baik partisipasi maggdrdalam pembangunan desa?, atau bagaimana
partispasi masyarakat dalam pembangunan desa?uimudan Masalah Komparatif. Rumusan
komparatif adalah rumusan masalah penelitian yamglandingkan keberadaan satu variabel atau
lebih pada dua atau lebih sampel yang berbedao@ioAtakah perbedaan partisipasi masyarakat di
Kota dan di Desa? (satu variabel dua sampel); ehd8an Masalah Asosiatif. Rumusan masalah
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asosiatif adalah rumusan masalah penelitian yarsifiemenanyakan hubungan antara dua variabel
atau lebih.
2.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sesuatu hal ymgin dicapai oleh penelitian yang nantinya
diuraikan dalam pembahasan hasil atau temuan paneliPencantuman tujuan penelitian
dimaksudkan agar peneliti senantiasa bergerak isdesngan tujuan tersebut. Salah satu tujuan
penelitian adalah ingin mengetahui hubungan ardaia variabel dengan variabel lainnya, maka
peneliti harus selalu berupaya ke arah situ. Apapéneliti bertujuan ingin mengetahui sikap
pegawai tentang sesuatu hal maka dia harus mehgaraemua upaya penelitiannya untuk
memperoleh data tentang sikap pegawai. Tercairtich tujuan penelitian secara eksplisit harus
tampak dalam hasil penelitian dan dalam kesimppédarelitian.

Menyusun tujuan penelitian didasarkan pada pertangenelitianrgsearch questignyang
bertumpu pada perumusan masalah, sehingga tujunstitizen merupakan formulasi konkrit dari
permasalahan. Oleh karena itu, tujuan penelitiamishaisa diukur. Dengan demikian tujuan
adalah 1) hasil akhir yang ingin dicapai dari sébpanelitian; 2) menggambarkan keinginan
seorang peneliti untuk memberi jawaban dari peganypenelitian yang diajukan; 3) pernyataan
mengenai ruang lingkup dan kegiatan yang akan ulak berdasarkan masalah yang telah
dirumuskan.

3.Manfaat atau Kegunaan Penelitian

Manfaat atau kegunaan penelitian merupakan dampaktercapainya hasil penelitian.
Sehingga kegunaan penelitian yang akan diperolepatdanemberi manfaat terhadap
pengembangan ilmu dan pemecahan masalah yang wekgian obyek yang kita teliti. Kegunaan
yang dimaksud dibagi dua, yaitu kegunaan teodtialemis dan kegunaan praktis/lapangan.

Manfaat atau kegunaan teoritis adalah manfaat pi@neyang diperoleh berupa konsep-
konsep yang memerlukan pembahasan dan pengkdpiaindajut guna pengembangan ilmu yang
bermanfaat bagi peneliti lain. Manfaat teoritis frdirus bias memberikan sumbangan nyata bagi
pengembangan pengetahuan, teori menurut bidangysmg kita teliti.

Manfaat atau kegunaan praktis adalah manfaat yapatddigunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Manfaat ini terkait dengan kebutuhamusia dalam menjalani kehidupannya, baik
kebutuhan ia ketika di kantor, di rumah, dan digaettempat lain yang sesuai dengan kebutuhan
jasmani ataupun ruhaninya. Manfaat penelitian yhraganya ditujukan untuk memecahkan
persoalan yang terkait dengan pencapaian tujuamis@si, maka manfaat atau kegunaannya akan
sangat dirasakan secara langsung. Contoh: masaddahmya kinerja pegawai dalam memberikan
pelayanan KTP di Kelurahan, maka manfaat praktizgydapat diperoleh dari penelitian yang
dilakukan adalah adanya masukan kepada organisdsrakan agar dalam melaksanakan
pelayanan KTP perlu memperhatikan beberapa dinpetayanan yang signifikan mempengaruhi
kinerja pegawai.

4. Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Kajian pustaka berarti mengkaji pustalatpka yang terkaitliferature reviewy. Sesuai
dengan arti tersebut, suatu kajian pustaka berfisalsagai tuntunan dalam mengkaji masalah
penelitian (eview of research Semakin banyak seorang peneliti mengetahui,gemead dan
memahami tentang teori dan konsep serta penefigaelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
(yang berkaitan erat dengan topik penelitiannyaakin dapat dipertanggung jawabkan caranya
meneliti permasalahan yang dihadapi. Menurut Wativa: “kajian pustaka bermanfaat untuk
menuntun peneliti dalam menuju arah dan pembenttdaritis, mengklarifikasi ide penelitian
yang akan dilakukan, yang selanjutnya juga membamtuk mengembangkan metodologi.”
(Widi 2010, 119).

Kajian pustaka berisi teori-teori atau konsep-kpngang dijadikan bahan acuan dalam
mengkaji dan menganalisis permasalahan peneliacara umum teori merupakan pendapat atau
sejumlah pendapat yang dikemukakan sebagai ketarath@n penjelasan mengenai suatu gejala
atau peristiwa. Keterangan tentang sesuatu itu jpéidga mengandung deskripsi, yaitu pelukisan
sesuatu, yang sebagian besar dapat dilakukan seedval dan yang dengan demikian perlu
memperhatikan struktur linguistic kompleks dalammeraukan satuan bahasa yang tepat.

Sedangkan kerangka pemikiran merupakan konstrukspikir seorang peneliti yang
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telpastaka. Dalam kerangka pemikiran, peneliti
harus menguraikan konsep atau variabel-variabedlipannya secara lebih rinci. Peneliti tidak
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hanya mendefinisikan variabel-variabel, tetapi juganggambarkan hubungan antara konsep-
konsep atau keterkaitan di antara variabel-varigdnay akan diteliti (Adi 2004, 29).

Kerangka pemikiran merupakan kerangka acuan yasusuln berdasarkan kajian berbagai
aspek, baik secara teoritis maupun empiris yangumbaohkan gagasan dan mendasari penelitian.
Dasar-dasar penelitian tersebut dapat berasaltglamian dan hasil penelitian terdahulu yang
terkait dan mendukung rencana penelitian. Uraidantd&erangka pemikiran diharapkan menjadi
landasan teoritik mengapa masalah yang dihadapindglenelitian perlu dipecahkan dengan
strategi yang dipilih.

Kerangka pemikiran dipaparkan dengan maksud unteknlmrikan gambaran tentang
kaitan upaya pengembangan dengan upaya-upayaalaghgungkin sudah pernah dilakukan para
ahli untuk mendekati permasalahan yang sama atatif ama. Dalam pendekatan kuantitatif,
peneliti tidak sekedar memfokuskan pada variabe&lial penelitiannya saja tetapi juga harus
menghubungkan konsep penelitian dalam kerangka igbig luas lagi. Misalnya jika peneliti
ingin mengetahui apakah ada pengaruh atau koratéara budaya dengan produktivitas, maka
peneliti menguraikan apa itu budaya, apa itu prodiks, bagaimana hubungan di antara kedua
variabel itu, lalu bagaimana keterkaitannya deragganisasi secara menyeluruh.

5. Jenis atau Pendekatan Penelitian

Jenis atau pendekatan harus disusun secara gastireeturun ke lapangan mengumpulkan
data. Jenis atau pendekatan penelitian sebenasiga dengan desain penelitian yang harus
dicantumkan dalam sebuah kerangka riset desaiabikgpjenis atau pendekatan telah ditentukan,
maka peneliti akan melakukan teknis penelitian @iedengan pendekatan yang dipilih. Misalnya
Kegiatan mencari data.

Teknik pengumpulan data yang dikumpulkan merupakahan baku informasi yang
diperoleh di lapangan untuk melakukan analisis rggja dapat memberikan jawaban atas
berbagai pertanyaan penelitian yang diajukan dajsenelitian. Dilihat dari pendekatan
analisisnya, penelitian dibagi atas dua macamuyai} penelitian kuantitatif dan (b) penelitian
kualitatif. Menurut Azwar bahwa: “penelitian denggendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data nimerikal (angka) ydotald dengan metoda statistika, sedangkan
penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih mankkn analisisnya pada proses berpikir formal
dan argumentatif” (Azwar 2010, 5).

6. Sampel Penelitian

Sebagian penelitian kualitatif tidak setuju dengatilah ‘sampel’, yang berkonotasi
‘jumlah’ dan menggantinya dengan istilah subjekuaasaran penelitian. Sementara itu sebagian
yang lain, misalnya Patton (1990) dan Staruss darbi€ (1998) tetap menggunakan istilah
sampel meskipun pengertiannya berbeda (Poerwang@@l, 56). Penelitian kualitatif
menggunakan sampel yang biasa disebut dengan imfdsaobjek/sasaran. Jumlah informan
biasanya tidak banyak, diambil dengan cauaposivedan berkembang seperti efek bola salju
(snowbal) selama proses penelitian. Beda halnya denganlifiemekuantitatif yang mengenal
istilah populasi, dimana populasierupakan wilayah generalisasi yang terdiri atagek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukamya orang, tetapi juga benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yategpada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimilikleh obyek atau subyek tersebut. Bahkan satu
orangpun dapat digunakan sebagai populasi, karema srang itu mempunyai berbagai
karakteristik, misalnya gaya bicara, disiplin, g hobi, dan lain-lain.

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif cendernagggunakan sampel sebagai bagian
dari populasi. Artinya tidak akan ada sampel jikak ada populasi. Populasi adalah keseluruhan
elemen atau unsur yang akan kita teliti. Peneliimmg dilakukan atas seluruh elemen dinamakan
sensus. ldealnya, agar hasil penelitiannya letsh Hipercaya, seorang peneliti harus melakukan
sensus. Namun karena sesuatu hal peneliti bidarigaeliti keseluruhan elemen tadi, maka yang
bisa dilakukannya adalah meneliti sebagian daelkeshan elemen atau unsur tadi.

7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukein peneliti dalam mengumpulkan
data untuk diolah dan dianalisis untuk mendapajkavaban atas pertanyaan penelitian yang
diajukan. Teknik pengumpulan data biasanya menjlesualengan pendekatan penelitian yang
digunakan. Pada penelitian kuantitatif kita mengjenatode angket (kuesioner), observasi dan

78



RISET DESAIN..... BNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA
Vol. 16 No(Jdanuari — Juni 2012)

dokumentasi sedangkan pada penelitian kualitatéf kenal metode wawancara mendalam dan
observasi partisipasi. Adapun pengertian dari dzeteknik pengumpulan data tersebut adalah
sebagai berikut: a) Angkegiesionairg¢ adalah suatu daftar yang berisikan suatu rangkaia
pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawabsabmwyang mempunyai skala dari para
responden (orang-orang yang menjawab); b) Wawar(@atexview) adalah bentuk komunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingmp@roleh informasi dari seorang lainnya
(informan) dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaatasarkan tujuan tertentu; c) Pengamatan
(observagi merupakan kegiatan mengamati peneliti dengan gwerakan pancaindra mata
sebagai alat bantu utamanya selain pancaindraysgperti telinga, penciuman , mulut dan kulit.
8. Teknik Analisis Data

Menurut Patton (1980) menjelaskan bahwa analides aidalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, katedgrisatuan uraian dasar (Moleong, 1989, 103).
Dengan demikian analisis data proses mengorgakésasian mengurutkan data ke dalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dagmuitn tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang didasarkan oleh data.

Ada 2 pendekatan untuk menganalisis data berdasdekés data yang diperoleh, yaitu
analisis data kuantitatif dan analisis data kui#litAnalisis data kuantitatif adalah analisis yang
berbasis pada kerja hitung menghitung angka. Angleg diolah disebut input dan hasilnya
disebut output juga berupa angka. Analisis datditetihadalah analisis yang berbasis pada kerja
pengelompokan simbol-simbol selain angka. Simbwolhigrupa kata, frase, atau kalimat yang
menunjukkan beberapa kategori. Input maupun ousmalisis data kualitatif berupa simbol,
dimana outputnya disebut deskripsi verbal.

PENUTUP

Paradigma merupakan perspektif riset ydiggnakan peneliti yang berisi bagaimana peneliti
melihat realita, bagaimana mempelajari fenomeneg-aaa yang digunakan dalam penelitian dan
cara-cara yang digunakan dalam menginterpretasigauan. Dalam konteks desain penelitian,
pemilihan paradigma penelitian menggambarkan pilatu kepercayaan yang akan mendasari dan
memberi pedoman seluruh proses penelitian.

Secara umum, paradigma penelitian diftkasikan dalam dua kelompok yaitu penelitian
kuantitatif positivig dan penelitian kualitatif¢nomenologi/postpositiyisMasing-masing paradigma
atau pendekatan ini mempunyai kelebihan dan jugaemahan, sehingga untuk menentukan
pendekatan atau paradigma yang akan digunakan dadalakukan penelitian tergantung pada
beberapa hal di antaranya (1) jika ingin melakukaatu penelitian yang lebih rinci yang menekankan
pada aspek detail yang kritis dan menggunakan stadi kasus, maka pendekatan yang sebaiknya
dipakai adalah penelitian kualitatif. Jika penatitiyang dilakukan untuk mendapat kesimpulan umum
dan hasil penelitian didasarkan pada pengujianrgezrapiris, maka sebaiknya digunakan penelitian
kuantitatif, dan (2) jika penelitian ingin menjawpertanyaan yang penerapannya luas dengan obyek
penelitian yang banyak, maka penelitian kuantitghg lebih tepat, dan jika penelitian ingin
menjawab pertanyaan yang mendalam dan detail khustuik satu obyek penelitian saja, maka
pendekatan kualitatif lebih baik digunakan.

Salah satu argumen yang dikedepankanpaahlitian kualitatif adalah keunikan manusia atau
gejala sosial yang tidak dapat dianalisa denganodwetstatistik. Metode penelitian kualitatif
menekankan pada metode penelitian observasi dégdi@awancara mendalam) di lapangan dan
datanya dianalisa dengan camastatistik.

Penelitian kualitatif lebih menekankandgapenggunaan diri si peneliti sebagai instrumen.
Peneliti harus mampu mengungkap gejala sosial giingan dengan mengerahkan segenap fungsi
inderawinya. Dengan demikian, peneliti harus daligrima oleh informan dan lingkungannya agar
mampu mengungkap data yang tersembunyi melaluisbahdur, bahasa tubuh, perilaku maupun
ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam dunia idghkuhgan informan. Pendekatan ini
memfokuskan pada sifat subjektif dawcial world dan berusaha memahaminya dari kerangka
berpikir objek yang sedang dipelajarinya. Jadi flga pada arti individu dan persepsi manusia pada
realitas bukan pada realitas independen yang beliddar mereka.

Paradigma positivis adalah pendekatary ydiadopsi dari ilmu alam yang menekankan pada
kombinasi antara angka dan logika deduktif dan gengan aladlat kuantitatif dalam
menginterpretasikan suatu fenomena secara “obijelRéndekatan ini berangkat dari keyakinan
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bahwa legitimasi sebuah ilmu dan penelitian berdaal penggunaan datkata yang terukur secara
tepat, yang diperoleh melalui survei/kuesioner dd&wombinasikan dengan statistik dan pengujian
hipotesis yang bebas nilai/objektif. Dengan carastiatu fenomena dapat dianalisis untuk kemudian
ditemukan hubungan di antara variabatiabel yang terlibat di dalamnya. Hubungan teus@dalah
hubungan korelasi atau hubungan sebab akibat.

Bagi positivisme, ilmu sosial dan ilmwa@ menggunakan suatu dasar logika ilmu yang sama,
sehingga seluruh aktivitas ilmiah pada kedua bidhng tersebut harus menggunakan metode yang
sama dalam mempelajari dan mencari jawaban serigengangkan teori. Dunia nyata berisi hal-hal
yang bersifat berulanglang dalam aturan maupun urutan tertentu sehidgpat dicari hukum sebab
akibatnya. Dengan demikian, teori dalam pemahamiateribentuk dari seperangkat hukum universal
yang berlaku. Sedangkan tujuan penelitian adalabikumenemukan hukwhnukum tersebut. Dalam
pendekatan ini, seorang peneliti memulai denganaehubungan sebab akibat umum yang diperoleh
dari teori umum. Kemudian, menggunakan idenya umeknperbaiki penjelasan tentang hubungan
tersebut dalam konteks yang lebih khusus.

Berdasarkan berbagai uraian tersebut di atas, degdaipulkan bahwa dalam melakukan sebuah
penelitian, hal yang utama harus dilakukan adalemibuat dan menentukan riset desain yang akan
digunakan. Secara umum riset desain yang seringndian adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif berakar padilsafat positivis dan kualitatif berakar padadfat
fenomenologi atau postpositivis. Oleh karena itbetamn melakukan penelitian, pilihan terhadap
pendekatan yang akan digunakan harus betul-bgtahdmi agar tahapan penelitian yang akan dilalui
dapat berjalan sesuai dengan kaidah ilmiah metgdpé&nelitian.
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